Rezeki dan Tanggung Jawab:
Menemukan Makna Kerja Keras dalam
Kehidupan

Khutbah Pertama
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Ma’asyirol muslimin rahimaniyallahu wa iyyakum

Mengawali khutbah Jumat ini, marilah kita senantiasa mengingat akan segala anugerah yang telah
dikaruniakan Allah swt kepada kita. Untuk kemudian kita syukuri dan gunakan di jalan kebaikan serta
meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah swt. Pada kesempatan ini, khatib mengajak kepada seluruh
jamaah untuk meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan
menjauhi segala larangan-Nya. Sebagaimana firmannya dalam Al-Qur’an:
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"Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan
kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu." (QS An-Nisa : 1)

Di hari yang mulia ini pula, marilah kita mengirimkan sholawat dan salam kepada junjungan kita,
Nabi Muhammad SAW, yang telah menunjukkan jalan kebenaran dan kasih sayang.

Melalui mimbar ini, khatib berwasiat kepada diri khatib pribadi dan jama’ah sekalian untuk
senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT karena ia adalah sebaik-baik bekal
untuk menghadap-Nya di hari pembalasan kelak.

Hari ini, kita akan membahas tema yang sangat penting dalam kehidupan kita sebagai manusia, yaitu
tentang rezeki, kerja keras, dan tanggung jawab kita sebagai individu dan pemimpin. Kita semua tahu
bahwa setiap manusia terlahir di dunia ini dengan rezeki dan nasib yang berbeda-beda. Ada yang
dilahirkan dalam keadaan berkecukupan, ada pula yang harus berjuang keras untuk memenubhi
kebutuhan hidupnya. Namun, satu hal yang pasti, setiap kita memiliki tanggung jawab untuk berusaha
dan bekerja demi masa depan yang lebih baik.

Ma’asyirol muslimin arsyadaniyallahu wa iyyakum

Ketika kita telah dewasa, kita dituntut untuk menjadi individu yang mandiri. Sebagai seorang kepala
keluarga, kita memiliki kewajiban untuk memberi nafkah kepada keluarga kita. Tanggung jawab ini
bukanlah hal yang ringan, karena kita harus memastikan bahwa keluarga kita mendapatkan apa yang
mereka butuhkan untuk hidup dengan baik.

Bagaimanapun kerasnya hidup harus kita jalani. Kita harus berjuang dan bekerja untuk mencari sesuatu
yang halal agar terhindar dari perbuatan meminta-minta. Dalam hal ini, Allah SWT mengingatkan kita
dalam firman-Nya:
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"Wahai orang-orang yang beriman, makanlah apa-apa yang baik yang Kami anugerahkan kepadamu

dan bersyukurlah kepada Allah jika kamu benar-benar hanya menyembah kepada-Nya." (QS Al-Bagarah
ayat 172).

Ayat ini mengingatkan kita bahwa rezeki yang baik dan halal adalah anugerah dari Allah, dan kita harus
bersyukur atas segala yang diberikan-Nya. Untuk mengupayakan makanan atau kebutuhan sehari-hari,
kita perlu berusaha dengan cara yang halal dan baik pula.

Ikhwani fiddin rahimaniyallahu wa iyyakum

Allah SWT berfirman:
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"Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan
melihat pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang
nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu kerjakan.” (QS At-Taubah
ayat 105).

Ayat ini menegaskan bahwa Allah senantiasa memperhatikan apa yang kita lakukan, termasuk dalam kita
bekerja. Tidak ada pekerjaan yang hina di mata Allah, selama itu dilakukan dengan cara yang baik dan
halal. Nabi Muhammad SAW bersabda dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah RA:
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"Sungguh seorang dari kalian yang memanggul kayu bakar dengan punggungnya lebih baik baginya
daripada dia meminta-minta kepada seseorang, baik orang itu memberinya atau menolaknya” (HR
al-Bukhari dan Muslim).

Hadits ini menunjukkan betapa mulianya usaha yang dilakukan dengan cara yang halal, meskipun
pekerjaan tersebut terlihat sepele. Allah juga akan memberikan balasan yang istimewa bagi para pekerja
atau pencari nafkah untuk keluarganya. Sebagaimana hadits Nabi Muhammad SAW:
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“Sungguh, tidaklah engkau menginfakkan nafkah (harta) dengan tujuan semata-mata karena Allah,
kecuali kamu akan mendapatkan pahala karenanya, bahkan makanan yang kamu berikan kepada
istrimu.” (HR Al-Bukhari).

Keterangan-keterangan yang telah disebutkan di atas merupakan landasan penting bagi orang-orang
yang bekerja atau para pencari nafkah. Namun, bagaimana bila posisi kita adalah seorang pencari nafkah
yang sekaligus juga menjadi pemimpin atau majikan dari sebuah usaha yang mempekerjakan banyak
orang? Tentu, ada beberapa hal lain yang perlu diperhatikan.

Pertama, perlakukanlah para pekerja tersebut dengan baik. Bayarkanlah upah mereka dengan tepat
waktu. Jangan sampai terlalu lama menunda pembayaran upah, hingga digambarkan sampai mengering
keringat para pekerja tersebut. Seorang majikan yang melalaikan upah buruh yang telah menyelesaikan
pekerjaannya, mendapat ancaman dari Allah SWT, yakni akan menjadi musuh-Nya di Hari Kiamat kelak.
Na'udzubillah min dzalik.
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Rasulullah SAW bersabda: “Ada tiga golongan orang yang kelak pada hari kiamat akan menjadi
musuh-Ku. Barangsiapa menjadi musuh-Ku maka Aku memusuhinya. Pertama, seorang yang berjanji
dengan menyebut nama-Ku, lalu dia ingkar (berkhianat). Kedua, seorang yang menjual orang merdeka
(bukan budak) lalu memakan uang hasil penjualannya. Ketiga, seorang yang mempekerjakan seorang

buruh tapi setelah menyelesaikan pekerjaannya orang tersebut tidak memberinya upah.” (HR. lbnu
Majah).

Kedua, perlakukanlah mereka dengan baik. Para karyawan atau buruh adalah orang-orang yang berjasa
dalam usaha kita. Maka, perhatikan kesejahteraan dan perlindungan mereka saat bekerja. Selain dari
ajaran agama, hal ini juga telah diamanatkan dalam UU Nomor 6 Tahun 2023. Kesejahteraan pekerja
adalah tanggung jawab kita sebagai pemimpin, dan dengan memperhatikan hak-hak mereka, kita juga
akan mendapatkan keberkahan dalam usaha yang kita jalani.

Kaum muslimin yang semoga dirahmati Allah

Marilah kita senantiasa berdoa agar Allah memberikan kita semua rahmat, keberkahan, dan
keselamatan. Kita harus ingat bahwa setiap usaha yang kita lakukan, jika dilandasi dengan niat yang baik
dan cara yang halal, akan mendatangkan pahala dan keberkahan dari Allah SWT. Semoga kita semua
dapat menjalani hidup ini dengan penuh tanggung jawab, baik sebagai individu maupun sebagai
pemimpin. Amin ya Rabbal Alamin.
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Khutbah Kedua
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